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Abstract: This community service program aims to enhance the knowledge and
skills of the members of the Papaling Women's Farmers Group
(KWT.PAPALING) in processing hybrid corn waste into charcoal briquettes
(bricorn) as an effort to improve the community's economic literacy. The
implementation methods for this service include situational and problem
analysis, economic literacy workshops, charcoal briquette (bricorn) production
training, charcoal briquette (bricorn) marketing training, followed by an
evaluation phase. The evaluation instruments used in this activity are
questionnaires, which are analyzed descriptively. The activity is carried out in
Bamba Puang Village, Anggeraja District, Enrekang Regency, South Sulawesi
Province. The result of this community service activity is the increased
knowledge and skills of KWT.PAPALING members in processing hybrid corn
waste into charcoal briquettes. Additionally, the community has learned how to
calculate production costs, set competitive selling prices, and implement
effective marketing strategies. With this enhanced knowledge and skills, the
community is expected to independently manage the production of bricorn,
thereby increasing family income and improving local economic well-being.

Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota Kelompok Wanita Tani
Papaling (KWT.PAPALING) dalam mengolah limbah jagung hibrida menjadi
briket arang (bricorn) sebagai upaya peningkatan literasi ekonomi masyarakat.
Metode pelaksanaan pada pengabdian ini meliputi analisi situasi dan masalah,
workshop literasi ekonomi, pelatihan pembuatan briket arang (bricorn),
pelatihan pemasaran briket arang (bricorn), dilanjutkan dengan tahap evaluasi.
Instrumen evaluasi yang digunakan pada kegiatan ini adalah angket dan
dianalisis secara deskriptif. Kegiatan dilaksanakan di Desa Bamba Puang
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil
kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan
anggota KWT.PAPALING dalam mengolah limbah jagung hibrida menjadi
briket arang. Disamping itu, masyarakat memahami cara menghitung biaya
produksi, menentukan harga jual yang kompetitif, serta strategi pemasaran yang
efektif. Dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini, masyarakat
diharapkan mampu mengelola usaha pembuatan bricorn secara mandiri,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga dan kesejahteraan ekonomi
lokal.
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Pendahuluan

Pertanian merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki peran strategis dalam
pembangunan ekonomi dan ketahanan pangan suatu negara (Suharman S., 2022). Di
Indonesia, pertanian masih menjadi sektor utama dalam menyediakan lapangan kerja dan
sumber pendapatan bagi sebagian besar penduduk, terutama di daerah pedesaan. Salah satu
komoditas pertanian yang memiliki potensi besar adalah jagung hibrida (Rahim A., 2021).
Jagung hibrida merupakan varietas jagung unggul yang memiliki produktivitas yang tinggi
dan kualitas yang baik dan menjadi salah satu komoditas unggulan yang banyak
dibudidayakan oleh petani di berbagai daerah, termasuk di desa Bamba Puang Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan (Suharman S., 2022).

Kabupaten Enrekang merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang memiliki
potensi pertanian yang cukup besar (Tone K., 2017), dan bertujuan untuk mewujudkan
program pembangunan pertanian tangguh, berwawasan agribisnis, ramah lingkungan dan
religius sesuai dengan program pemerintah Kabupaten Enrekang (Sadik A., 2021). Luas
lahan Kabupaten Enrekang adalah sekitar 64.451,92 Ha atau 36% dari luas wilayah
Kabupaten Enrekang yang terdiri dari lahan penggunaan perkebunan sekitar 45.221,85 ha
(Ismaya L., 2021).

Kelompok Wanita Tani “KWT PAPALING’ merupakan salah satu kelompok tani
yang berada di Desa Bamba Puang Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang yang
bergerak pada bidang pertanian jagung hibrida. Beberapa tahun terakhir, jagung hibrida
merupakan varietas unggulan bagi KWT PAPALING (Sadik A., 2021). Namun yang
menjadi permasalahan adalah limbah jagung yang dihasilkan setelah panen, cukup banyak
berupa bonggol, daun dan batang jagung, yang mana limbah tersebut dapat merusak
lingkungan ekologis sekitar (Grace P., 2021). Hal ini terjadi karena rendahnya literasi
ekonomi (Chenu C., 2019) yang dimiliki oleh masyarakat.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka pengabdian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat bagaimana menciptakan sebuah inovasi
agar limbah yang dihasilkan dari jagung hibrida tersebut dapat diolah menjadi sebuah produk
yang bernilai ekonomi. Kegiatan yang dilakukan adalah membuat briket arang (bricorn) dari
bonggol jagung, termasuk cara pengemasannya dan juga cara pemasaran bricorn. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota Kelompok
Wanita Tani Papaling (KWT.PAPALING) dalam mengolah limbah jagung hibrida menjadi
briket arang (bricorn) sebagai upaya peningkatan literasi ekonomi masyarakat.

Metode Pengabdian

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan meliputi pelatihan pembuatan
briket arang (bricorn), pelatihan pengemasan, dan pelatihan pemasaran bricorn. Kegiatan
terlaksana di Desa Bamba Puang Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, dengan sasaran
kegiatan yaitu anggota KWT.PAPALING dan masyarakat Desa Bamba Puang yang
berjumlah 42 orang. Berikut langkah-langkah pelaksanaan kegiatan:

1) Workshop literasi ekonomi (Astuti RP., 2016). Tim pengabdian melakukan workshop
literasi ekonomi guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan ekonomi masyarakat
terkait pemanfaatan limbah jagung. Workshop ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan praktis tentang potensi ekonomi limbah jagung dan strategi
pemanfaatannya.

2) Pelatithan pembuatan briket arang (bricorn). Selanjutnya tim pengabdian melakukan
praktik secara langsung bagaimana mengolah limbah jagung menjadi briket arang
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(bricorn), dimulai dari proses penjemuran, pembakaran, pengeringanm pencacahan,
penghalusan, pembuatan perekat, pencampuran, pencetakan, hingga pengeringan dan
pengemasan produk.

3) Pelatihan pemasaran briket arang (bricorn). Pada tahap ini, peserta diberikan materi dan
pelatihan pemasaran produk, baik itu pemasaran secara online, maupun pemasaran secara
offline,

4) Tahap Evaluasi. Langkah terakhir adalah melakukan evaluasi (Sianturi L., 2023).
Instrumen evaluasi yang digunakan adalah dengan pemberian kuesioner sebelum
kegiatan dilakukan dan setelah kegiatan dilakukan. Teknik analisis data menggunakan
metode pretest-posttest. Kuesioner diberikan sebelum kegiatan (pretest) untuk mengukur
pengetahuan awal peserta terkait produksi briket arang, seperti pemahaman bahan baku,
proses pembuatan, dan potensi pemasaran. Setelah kegiatan (posttest), kuesioner kembali
diberikan untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Data
yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil
pretest dan posttest. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi seberapa besar
peningkatan pemahaman peserta. Jika terdapat peningkatan signifikan, maka pelatihan
dinilai berhasil dalam meningkatkan kemampuan peserta dalam pembuatan briket arang.

Tahap
Perencanaan

Koordinasi
dan Waorkshop Pelatihan Pelatihan
Observasi Peningkatan Pembuatan Pengemasan
Literasi briket arang briket arang
Ekonomi (Bricorn) (Bricorn)
Analisis . . . '
situasi dan | Meningkamnya ||| Menghasilkan | Pelatihan
masalah I]_uml Produk pemasaran
M“"I Bricorn briket arang
(Bricorn)
| Proses skala
produksi

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Keigatan

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Workshop Literasi Ekonomi

Kegiatan workshop peningkatan literasi ekonomi merupakan salah satu cara yang
efektif untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman kepada masyarakat
tentang konsep dasar ekonomi, pengelolaan keuangan, dan peluang usaha. Workshop
melibatkan berbagai metode pembelajaran interaktif, seperti presentasi, diskusi kelompok,
dan demonstrasi praktis. Peserta akan diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman,
bertanya, dan belajar langsung. Workshop ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
praktis tentang potensi ekonomi limbah jagung dan strategi pemanfaatannya (Brock C.,
2021). Tim pengabdian menyajikan informasi tentang peluang usaha, teknik pengolahan
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limbah jagung, manajemen keuangan, pemasaran, serta aspek-aspek penting lainnya guna
peningkatan literasi ekonomi masyarakat.

v

Gambar 2. Workshop Literasi Ekonomi

Pelatihan Pembuatan Briket Arang (Bricorn)

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan pendampingan dan pelatihan kepada mitra
dan masyarakat, yaitu:

1) Pemaparan materi pelatihan mengenai briket arang (bricorn), manfaat dari pembuatan
briket arang (bricorn), seperti pengurangan limbah pertanian, pemanfaatan sumber daya
yang ada, dan dampak positifnya pada lingkungan, serta proses produksi briket arang
(bricorn) secara detail, mulai dari persiapan bahan hingga langkah-langkah
pembuatannya.

2) Praktek pembuatan briket arang (bricorn), yang dilakukan dengan tahap sebagai berikut:
a) Proses penjemuran diawali dengan mengumpulkan bonggol jagung, kemudian

dijemur dibawah terik matahari selama 1 sampai 2 hari dengan tujuan untuk
mengurangi kadar air.

b) Bonggol jagung yang sudah kering kemudian di masukkan ke dalam drum untuk
dilakukan pembakaran. Selama proses pembakaran drum ditutup dengan tujuan untuk
memperoleh pembakaran yang merata. Setelah 3 jam proses pembakaran, matikan
bara dengan mencipratkan air untuk menghenghentikan proses pengarangan.

¢) Bonggol yang sudah dibakar selanjutnya dikeringkan kembali sekitar 1 sampai 2 hari
sebelum dihaluskan. Bonggol yang sudah dibakar dijemur dengan menggunakan
terpal plastik dan disusun di tempat terbuka yang terkena sinar matahari secara
langsung.

d) Proses pencacahan. Arang bonggol jagung dicacah dengan memasukkan bonggol
jagung ke dalam mesin pencacah. Mesin ini secara berulang kali mengayak dan
menggerakkan bonggol jagung, memisahkan partikel kasar.

e) Proses penghalusan. Partikel kasar selanjutnya dimasukkan ke mesin penghalus untuk
dihancurkan menjadi partikel yang lebih kecil. Partikel halus yang lolos melalui
saringan diarahkan untuk pengayakan lanjutan guna memastikan kehalusan yang
konsisten.

f) Proses pembuatan perekat dengan mencampurkan air dan tepung tapioka (kanji)
dengan perbandingan 2:1, kemudian dimasak dengan api sedang sampai berbentuk
larutan bening dan kental.

g) Proses pencampuran bahan dilakukan dengan mencampurkan bubuk arang bonggol
jagung yang telah dihaluskan dengan perekat secara merata. Pencampuran dilakukan
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dengan mesin pencampur khusus agar semua bahan tercampur secara homogen dan
setiap bagian briket terikat dengan baik.

h) Setelah proses pencampuran bahan selesai, selanjutnya mencetak bahan yang sudah
tercampur dengan cara memasukkan adonan ke dalam mesin pencetak.

1) Selanjutnya briket yang telah dicetak dikeringkan dengan menggunakan oven gas
pengering. Briket dikeringkan hingga mencapai tingkat kelembapan yang rendah agar
dapat memperpanjang masa simpan, mencegah pertumbuhan jamur, dan
meningkatkan nilai kalor briket.

j) Setelah briket arang (bricorn) telah mencapai tingkat kelembaban yang bagus, maka
briket arang (bricorn) dikemas dengan menggunakan plastik inner dan standing
pouch serta pemberian label untuk siap dipasarkan.

v . S pe -
p
( .
== A 3

Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Bricorn
Pelatihan Pemasaran Briket Arang (Bricorn)
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan pendampingan dan pelatihan kepada mitra
dan masyarakat, yaitu:
a) Pengenalan produk. Penjelasan tentang briket arang (bricorn), keunggulan dan
manfaatnya, serta proses produksi dan keberlanjutannya;
b) Pasar sasaran. Mengidentifikasi pasar potensial untuk briket arang (bricorn), segmen
pasar dan strategi penargetan;
c) Strategi harga. Penentuan harga yang kompetitif, diskon atau promo yang mungkin
diterapkan;
d) Branding dan penamaan produk. Membuat identitas merek untuk briket arang
(bricorn), penamaan produk yang menarik dan mudah diingat;
e) Pemasaran digital. Memanfaatkan media sosial untuk pemasaran dan membuat situs
web atau platform online.
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Gambar 4. Pelatihan Pemasaran Bricorn

Tahap Evaluasi

Teknik evaluasi dan analisis data menggunakan metode pretest-posttest yang
diberikan sebelum dan setelah kegiatan pelatihan dilakukan. Sebelum pelatihan, hanya 3%
yang mengetauhi bahwa limbah jagung hibrida dapat diolah menjadi briket arang. 97%
peserta lainnya hanya mengetahui bahwa limbah jagung dapat dibuang atau dibakar, tanpa
pemahaman tentang cara memanfaatkannya. Setelah pelatihan, 92% peserta memiliki
keterampilan bagaimana mengubah limbah jagung menjadi briket arang, termasuk pemilihan
bahan baku, pencampuran, pencetakan, dan pengeringan. Mereka juga memiliki keterampilan
praktis dalam menggunakan alat-alat yang diperlukan untuk proses produksi briket.
Sementara 8% masih belum terlalu memahami bagaimana pengolahan bonggol jaugng
menjadi bricorn. Berikut data evaluasi dalam grafik:

TINGKAT KETERAMPILAN PESERTA

Tidak memiliki keterampilan

Miemiliketerampiian _

0% 20% 40% 60% 80% 100%

B SEBELUM PELATIHAN M SETELAH PELATIHAN

Grafik 1. Hasil Evaluasi

Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
mengolah limbah jagung menjadi briket arang, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menekankan pentingnya pelatihan berbasis ekonomi kreatif bagi peningkatan kesejahteraan
masyarakat (Setiawan, 2022). Selain pemahaman teknis, peserta juga belajar strategi
pemasaran, yang mendukung keberlanjutan usaha (Hidayat, 2021). 8Sebagai tindak lanjut
dari kegiatan ini, diperlukan pendampingan lanjutan melalui mentoring bisnis dan kolaborasi
dengan pemerintah daerah untuk akses permodalan serta pemasaran. Pembentukan kelompok
usaha bersama juga bisa mendukung keberlanjutan kegiatan ini, sehingga dampaknya lebih
luas dan konsisten.
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Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan
anggota KWT.PAPALING dalam mengolah limbah jagung hibrida menjadi briket arang.
Disamping itu, masyarakat memahami cara menghitung biaya produksi, menentukan harga
jual yang kompetitif, serta strategi pemasaran yang efektif. Dengan peningkatan pengetahuan
dan keterampilan ini, masyarakat diharapkan mampu mengelola usaha pembuatan bricorn
secara mandiri, sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga dan kesejahteraan
ekonomi lokal.

Saran

Untuk pengembangan selanjutnya, diharapkan bagi pemerintah Desa agar kegiatan ini dapat
diperluas dengan melibatkan lebih banyak komunitas lokal dan mendirikan kelompok usaha
bersama (KUB) di Desa Bamba Puang untuk memperkuat produksi dan pemasaran briket
arang. Selain itu, diharapkan juga kepada KWT.PAPALING untuk mengadakan pelatihan
lanjutan mengenai manajemen usaha dan akses ke pasar yang lebih luas.
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